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TITLE
UNSUR BUDAYA DALAM NOVEL KARYA A. HASIMY (KAJAN POSTKOLONIALISME)

ABSTRACT

Topik penelitian ini adalah unsur budaya dalam novel karya A. Hagmy yang dikaji berdasarkan teori postkolonialisme. Aspek yang
dikaji adalah (1) bahasa (sikap bahasa dan campur kode), (2) sistem pengetahuan (konsep-konsep pemikiran), (3) organisasi sosia
(hubungan antara nenek dan cucu, hubungan sesama teman, hubungan antara kakak adik, dan hubungan antara orang tua dan anak),
(4) sistem peralatan hidup dan teknologi (pakaian), (5) sistem mata pencaharian (jenis pekerjaan), (6) sistem religi (sistem
kepercayaan yang dianut tokoh), dan (7) kesenian (seni gerak) yang dikaji berdasarkan kajian postkolonialisme dalam novel karya
A. Hagimy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data kajian
pustaka. Data penelitian ini bersumber pada tiga novel karya A. Hasimy, yaitu Suara Adzan dan Lonceng Gereja, Nona Presroom
dan Elly Gadis Nica. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ditinjau dari teori postkolonialisme, novel-novel A. Hasmy
mengandung beberapa unsur budaya. Segi bahasa ditemukan sikap bangga berbahasa Belanda dan campur kode antara bahasa
Belanda dengan bahasa Indonesia. Segi organisasi sosial ditemukan tidak ada batasan hubungan keakraban antara sesama. Segi
mata pencaharian hidup ditemukan bahwa ada keinginan masyarakat Timur untuk bekerja di pemerintahan. Begitu juga dari segi
religi, ditemukan adanya kebebasan dalam berkeyakinan dan tidak melakukan sepenuhnya gjaran agama Islam dan Kristen.
Keempat segi tersebut, hanya ditemukan di dalam novel Suara Adzan dan Lonceng Gereja. Kemudian, dari segi sistem pengetahuan
mengenai konsep pemikiran budaya Barat yang tercermin dalam sifat dan tingkah laku ditemukan pada tiga naskah karya A.
Hasimy. Unsur budaya dari segi sistem peralatan hidup dan teknologi, ditemukan perempuan pribumi yang suka memakai pakaian
Barat pada novel Suara Adzan dan Lonceng Gereja dan Nona Pressroom. Selanjutnya segi kesenian, ditemukan seni gerak yaitu
dansa di dalam novel Suara Adzan dan Lonceng Geregja dan Elly Gadis Nica. Berdasarkan hasil temuan itu, disimpulkan bahwa
unsur budaya berdasarkan kajian postkolonialisme terdapat dalam tiga novel karya A. Hagmy.
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